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Abstract: Radio tetap relevan dalam era digital
sebagai media penyiaran yang mampu membangun
hubungan erat dengan pendengarnya. Radio Pesona
FM Wonosobo, sebagai stasiun radio lokal,
memainkan peran penting dalam menyediakan
informasi dan hiburan bagi masyarakat setempat.
Penelitian ini mengeksplorasi kapabilitas data
pendengar di Radio Pesona FM Wonosobo untuk
merumuskan kebijakan operasional yang lebih
efektif. Menggunakan desain penelitian kualitatif dan
pendekatan studi kasus, data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan observasi. Temuan
menunjukkan bahwa data pendengar yang mencakup
demografi, preferensi program, dan pola mendengar
sangat berharga dalam menyesuaikan konten dan
jadwal program. Hasilnya menunjukkan bahwa
pemanfaatan data pendengar membantu
meningkatkan kualitas penyiaran dan relevansi
konten, serta menyesuaikan strategi penyiaran untuk
tetap kompetitif di era digital. Penelitian ini
menegaskan pentingnya pendekatan berbasis data
dalam pengelolaan media penyiaran untuk
menghadapi tantangan dan mempertahankan
relevansi dalam persaingan media yang semakin
ketat.
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PENDAHULUAN
Berbagai bentuk media telah muncul sejak zaman dahulu yang memiliki fungsi sebagai

sarana penyebaran pengetahuan kepada khalayak yang lebih luas. Kita mengenal beberapa jenis
media, termasuk media cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan terbitan sejenisnya. Selain
itu, ada beberapa jenis media audio, khususnya radio dan audio visual dalam bentuk televisi
(Maghriza et al., 2024) . Salah satu media yang menarik dan memiliki masa waktu cukup lama
yaitu radio (Machsunah et al., 2024) . Radio merupakan media teknologi kuno yang
memanfaatkan suara atau audio sebagai output-nya (Berry, 2023). Radio adalah media serbaguna
yang dapat diakses dari lokasi mana pun asalkan kita memiliki perangkat yang mampu menerima
sinyal radio. Jika menilik atribut-atributnya, kemampuan radio untuk membangun hubungan yang
erat dengan pendengarnya dan menciptakan teater mental membedakannya dari bentuk-bentuk
media lain, yang memberinya kualitas yang unik (Aristarkhov et al., 2024).

Di tengah perubahan konstan era digital, media penyiaran terus menjadi sarana komunikasi
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yang penting (Zhang, 2024) . Radio, sebagai salah satu jenis media penyiaran tertua, terus
memiliki dampak besar dalam mentransmisikan informasi, hiburan, dan pendidikan kepada
masyarakat umum (Sujoko et al., 2023) . Radio memiliki cakupan yang luas dan dapat secara
efektif menargetkan orang-orang dari berbagai lapisan sosial, menjadikannya media komunikasi
yang serbaguna dan mudah beradaptasi yang dapat mengikuti perubahan zaman (Jamilah, 2023).

Di Indonesia memiliki banyak sekali stasiun radio yang meliputi siaran nasional dan lokal,
di samping stasiun radio komunitas (Maghriza et al., 2024) . Salah satunya yaitu Radio Pesona
FM Wonosobo merupakan salah satu stasiun radio lokal yang memainkan peran penting dalam
menyediakan informasi dan hiburan bagi masyarakat Wonosobo. Seiring dengan berkembangnya
teknologi informasi dan perubahan perilaku pendengar, penting bagi stasiun radio untuk
memahami karakteristik dan preferensi audiens mereka (Aziiz & Shabana, 2023). Data pendengar
menjadi sumber informasi yang sangat berharga dalam upaya mengoptimalkan strategi penyiaran
dan merumuskan kebijakan operasional yang efektif (Kustiawan et al., 2024).

Kapabilitas data pendengar mencakup berbagai aspek, termasuk demografi pendengar,
preferensi program, pola pendengar, serta tingkat keterlibatan dan kepuasan audiens terhadap
konten yang disiarkan (Lekuru, 2024) Dengan menganalisis data ini, stasiun radio dapat menilai
efektivitas program-program yang ada, mengidentifikasi peluang untuk pengembangan konten
baru, dan meningkatkan pengalaman pendengar secara keseluruhan. Namun, seiring dengan
kemajuan teknologi dan perubahan preferensi audiens, radio menghadapi tantangan untuk tetap
relevan dan menarik bagi pendengarnya (Lekuru, 2024) . Dalam konteks ini, pemanfaatan data
pendengar menjadi krusial. Data pendengar mencakup informasi berharga mengenai karakteristik
audiens, pola konsumsi media, serta tanggapan terhadap konten yang disiarkan (Pratiwi et al.,
2024) . Dengan pemahaman yang mendalam tentang data ini, stasiun radio dapat merumuskan
strategi yang lebih efektif dan efisien dalam penyampaian program-program mereka (Riyanti &
Winata, 2024).

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kebijakan operasional yang berbasis data
untuk meningkatkan kualitas penyiaran dan relevansi konten. Kebijakan ini harus didasarkan
pada analisis mendalam mengenai tren pendengar dan kebutuhan masyarakat, serta disesuaikan
dengan tujuan strategis stasiun radio. Berdasarkan penjabaran diatas, artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kapabilitas data pendengar Radio Pesona FM Wonosobo dan bagaimana data
tersebut dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam merumuskan kebijakan operasional.
Penelitian ini akan membahas metode pengumpulan dan analisis data pendengar, serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas operasional stasiun radio melalui
pemanfaatan data yang lebih baik.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan fokus pada penggunaan data pendengar untuk
kebijakan operasional di radio lokal, khususnya Radio Pesona FM Wonosobo. Ini berbeda dari
studi sebelumnya yang umumnya berfokus pada stasiun radio besar. Selain itu, penelitian ini
mengeksplorasi adaptasi radio lokal terhadap era digital dan pengembangan model analitik baru
untuk analisis data pendengar, yang belum banyak diterapkan di stasiun radio lokal. Kesenjangan
penelitian yang diisi oleh studi ini meliputi kurangnya perhatian pada radio lokal dalam konteks
analisis data pendengar dan penerapannya dalam kebijakan operasional. Sementara banyak
penelitian berfokus pada optimasi konten dan promosi di stasiun besar, studi ini mengeksplorasi
bagaimana data pendengar dapat digunakan secara strategis dalam pengambilan keputusan
operasional di stasiun radio lokal, khususnya dalam menghadapi transformasi digital.
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LANDASAN TEORI
1. Media Penyiaran

Media telah menjadi sarana utama dalam menyebarkan informasi dan pengetahuan
kepada khalayak yang luas. Dalam buku "Mass Communication Theory" menjelaskan
bahwa media berfungsi sebagai alat untuk memperluas jangkauan komunikasi,
memfasilitasi penyebaran ide, dan memperkuat pemahaman kolektif. Perkembangan
media dari bentuk cetak hingga elektronik telah membawa dampak besar dalam cara
masyarakat menerima informasi (McQuail, 2010) . Dalam "Dynamics of Mass
Communication" menekankan bahwa media cetak, seperti surat kabar dan majalah,
memiliki peran penting dalam mendidik masyarakat dan membentuk opini publik
(Dominick, 1996).

2. Kapabilitas Data Pendengar
Data pendengar adalah elemen krusial dalam strategi penyiaran yang sukses. Pada

buku yang berjudul "Audience Evolution," memahami audiens adalah kunci untuk
mengembangkan konten yang relevan dan menarik. Data pendengar mencakup berbagai
informasi, seperti demografi, preferensi program, pola mendengar, serta tingkat
keterlibatan audiens (Napoli, 2011). "The Media Handbook" menekankan bahwa analisis
data pendengar dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren dan kebutuhan audiens, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas program dan efektivitas penyiaran (Katz,
2014).

3. Pemanfaatan Data Pendengar dalam Kebijakan Operasional
Di era di mana data menjadi aset yang sangat berharga, kemampuan untuk

menganalisis dan memanfaatkan data pendengar dapat menjadi penentu keberhasilan
sebuah stasiun radio. Menurut (Pratiwi et al., 2024), kebijakan operasional yang berbasis
data dapat meningkatkan kualitas penyiaran dan relevansi konten dengan audiens. Data
ini tidak hanya membantu dalam perencanaan program, tetapi juga dalam pengambilan
keputusan strategis yang dapat memastikan keberlanjutan dan adaptabilitas stasiun radio
dalam menghadapi tantangan digital. (Riyanti & Winata, 2024) menambahkan bahwa
analisis mendalam terhadap tren pendengar dan kebutuhan masyarakat adalah dasar
penting untuk merumuskan kebijakan operasional yang efektif dan sesuai dengan tujuan
strategis stasiun radio.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus

dalam paradigma pascapositivisme. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara mendalam dan observasi terhadap pelaksanaan konvergensi media serta individu
yang terlibat dalam pelaksanaannya di wilayah Wonosobo. Teknik analisis data yang digunakan
adalah model (Miles et al., 2014) yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan simpulan. Teknik ini disesuaikan dengan desain studi kasus, khususnya dengan
menggunakan pencocokan pola, pembuatan penjelasan, dan analisis deret waktu. Tujuannya
adalah untuk menjelaskan strategi dan implementasi konvergensi media di Radio Pesona FM
Wonosobo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengumpulkan data tentang pendengar Radio Pesona FM Wonosobo dengan

melakukan wawancara mendalam kepada pimpinan stasiun, penyiar, dan sejumlah pendengar
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setia. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan terhadap pola pendengar dalam kurun waktu tertentu
untuk memperoleh data yang lebih rinci. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa Radio
Pesona FM Wonosobo menarik audiens yang cukup beragam, meliputi berbagai kelompok
demografi dan preferensi program.

Hasil
1. Demografi Pendengar: Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, mayoritas

pendengar Radio Pesona FM Wonosobo adalah penduduk lokal yang berusia antara 30
hingga 40 tahun. Mereka umumnya berasal dari kalangan menengah ke bawah, dengan
tingkat pendidikan menengah. Pendengar perempuan cenderung lebih dominan, terutama
dalam program-program yang disiarkan pada pagi dan siang hari.

2. Preferensi Program: Pendengar menunjukkan preferensi yang kuat terhadap program
musik, terutama yang menampilkan lagu-lagu daerah dan populer. Program berita lokal
juga mendapat perhatian, khususnya berita yang berkaitan dengan isu-isu sosial dan
ekonomi di Wonosobo. Program interaktif yang memungkinkan pendengar berpartisipasi
langsung, seperti sesi panggilan langsung, juga sangat disukai.

3. Pola Pendengar: Pola pendengar menunjukkan bahwa waktu puncak pendengaran terjadi
pada pagi hari antara pukul 06:00 hingga 09:00, serta pada sore hari antara pukul 16:00
hingga 18:00. Pada akhir pekan, jumlah pendengar cenderung meningkat, terutama pada
program hiburan.

4. Tingkat Keterlibatan dan Kepuasan: Berdasarkan wawancara, sebagian besar
pendengar menyatakan kepuasan terhadap konten yang disiarkan, terutama program
musik dan berita. Namun, ada masukan dari pendengar bahwa program-program tertentu,
terutama yang bersifat edukatif, masih kurang menarik dan perlu disesuaikan dengan
kebutuhan audiens yang lebih muda.

Pembahasan
1. Relevansi Data Pendengar terhadap Kebijakan Operasional: Hasil penelitian ini

menegaskan pentingnya pemanfaatan data pendengar dalam merumuskan kebijakan
operasional Radio Pesona FM Wonosobo. Data demografi dan preferensi pendengar
memberikan wawasan berharga tentang audiens yang perlu dijangkau, dan jenis konten
yang paling diminati. Misalnya, dominasi pendengar perempuan dapat mendorong stasiun
untuk lebih fokus pada program-program yang menarik bagi segmen ini, seperti program
kesehatan atau keluarga. Seperti penjabaran dari (McQuail, 2010) media harus memenuhi
kebutuhan dan preferensi audiensnya untuk tetap relevan. Data pendengar membantu
stasiun radio memahami kebutuhan ini dan menyesuaikan kebijakan operasional untuk
memenuhi ekspektasi audiens.

2. Adaptasi Terhadap Perubahan Perilaku Pendengar: Dalam era digital, perilaku
pendengar berubah dengan cepat, dan radio harus dapat beradaptasi. Data yang
menunjukkan peningkatan pendengar pada waktu-waktu tertentu bisa digunakan untuk
mengatur ulang jadwal program agar lebih sesuai dengan kebiasaan pendengar. Selain itu,
masukan tentang program edukatif yang kurang menarik menunjukkan perlunya inovasi
dalam konten tersebut agar lebih relevan dan menarik bagi audiens yang lebih muda.
Penjabaran ini sesuai dengann teori dari (Katz, 2014) yang menyatakan media harus
beradaptasi dengan perubahan dalam perilaku audiens untuk mempertahankan relevansi.
Data pendengar membantu stasiun radio mengidentifikasi perubahan ini dan melakukan
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penyesuaian yang diperlukan.
3. Strategi Penyiaran Berbasis Data: Dengan memanfaatkan analisis data pendengar,

Radio Pesona FM Wonosobo dapat mengembangkan strategi penyiaran yang lebih efektif.
Sebagai contoh, dengan mengetahui waktu puncak pendengaran, stasiun dapat
menempatkan program-program unggulan pada waktu tersebut untuk memaksimalkan
jumlah pendengar. Selain itu, program interaktif yang disukai pendengar dapat diperluas
atau ditingkatkan kualitasnya untuk meningkatkan keterlibatan audiens. Hal ini selaras
dengan teori pengoptimalan media dari (McLuhan & Gordon, 2003) menjelaskan
bagaimana media dapat dioptimalkan berdasarkan data untuk mencapai audiens secara
efektif. Analisis data pendengar membantu stasiun radio mengembangkan strategi
penyiaran yang lebih tepat sasaran.

4. Tantangan dan Peluang di Era Digital: Meskipun radio merupakan media tradisional,
stasiun seperti Radio Pesona FM Wonosobo perlu terus berinovasi untuk tetap relevan di
era digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan memahami dan memanfaatkan data
pendengar secara efektif, stasiun radio dapat tetap kompetitif dan bahkan berkembang
dalam lingkungan media yang semakin digital. Namun, tantangan terbesar adalah
bagaimana stasiun radio dapat beradaptasi dengan teknologi baru tanpa kehilangan esensi
dan koneksi personal yang menjadi keunggulan radio. Teori konvergensi media dari
(Jenkins, 2008) menunjukkan bahwa media tradisional harus beradaptasi dengan
perubahan teknologi dan perilaku audiens untuk tetap relevan. Radio yang memanfaatkan
data pendengar untuk beradaptasi dengan tren digital dapat menemukan peluang baru di
pasar.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan data pendengar memiliki peran yang

sangat penting dalam pengambilan keputusan operasional di Radio Pesona FM Wonosobo. Data
ini memungkinkan stasiun radio untuk lebih memahami karakteristik audiens, menyesuaikan
konten agar lebih relevan, dan mengoptimalkan strategi penyiaran. Hasil penelitian ini
mendukung teori-teori mengenai pentingnya analisis audiens dalam media penyiaran, serta
menegaskan bahwa pendekatan berbasis data adalah kunci untuk mempertahankan relevansi di
tengah tantangan era digital. Secara keseluruhan, Radio Pesona FM Wonosobo telah berhasil
mengintegrasikan data pendengar ke dalam proses operasionalnya, yang tidak hanya
meningkatkan kualitas penyiaran tetapi juga memastikan bahwa program-programnya tetap
diminati oleh audiens. Penggunaan data pendengar ini juga telah membantu stasiun radio dalam
menyesuaikan strategi penyiaran, mengidentifikasi peluang untuk pengembangan konten baru,
dan merespons perubahan tren audiens dengan lebih cepat dan tepat.

Dalam konteks teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa media penyiaran,
terutama radio, harus terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku
konsumen. Pemanfaatan data pendengar, sebagai elemen strategis, memungkinkan stasiun radio
untuk tetap relevan dan kompetitif. Teori-teori seperti yang dikemukakan oleh McQuail tentang
peran media dalam komunikasi massa, serta teori Napoli tentang evolusi audiens, terbukti relevan
dalam memahami dinamika media penyiaran di era digital. Penelitian ini juga menyoroti
pentingnya pendekatan berbasis data dalam pengelolaan media, yang sejalan dengan pandangan
Katz tentang pentingnya analisis data dalam meningkatkan efektivitas program dan strategi
penyiaran. Dalam hal ini, Radio Pesona FM Wonosobo telah menunjukkan bahwa pengelolaan
berbasis data bukan hanya sebuah pilihan, melainkan kebutuhan untuk bertahan dan berkembang
di tengah persaingan yang semakin ketat.
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